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ABSTRAK
Prestasi menjadi topik kajian yang menarik perhatian berbagai peneliti mengingat hal tersebut menjadi indikator
keberhasilan seseorang dalam menempuh suatu tingkat pendidikan tertentu.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh motivasi, komitmen, dan budaya lingkungan belajar terhadap prestasi belajar (peningkatan nilai Bahasa
Inggris/score TOEFL) peserta kursus Bahasa Inggris pada Pusat Bahasa Universitas Hasanuddin.Penelitian ini
dilakukan di Pusat Bahasa Universitas Hasanuddin.Populasi melibatkan 150 peserta kursus Bahasa Inggris (TOEFL
Preparation) yang terdiri atas tiga kelompok populasi penelitian yakni  TOEFL Preparation dari kalangan masyarakat
umum, TOEFL Preparation dari kalangan program pascasarjana Unhas dan TOEFL Preparation dari kalangan
mahasiswa S1 Unhas. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang dari peserta kursus TOEFL Preparation,
jumlah sampel diperoleh dari hasil rumus slovin.Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah random
sampling.Sumber pengumpulan data adalah peserta kursus Bahasa Inggris pada Pusat Bahasa Universitas
Hasanuddin.Teknik pengumpulan data terdiri dari analisis subjek, observasi, angket/kuesioner serta studi
kepustakaan.Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh hipotesis dinyatakan diterima.Berdasarkan pengujian bahwa variabel motivasi, komitmen dan budaya
lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar baik dari pengujian parsial maupun
simultan.Nilai R-squared dapat menjelaskan 55,4% terhadap prestasi belajar, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel
lain di luar model.Nilai adjusted R-Squared pada model prestasi belajar sebesar 54,0% varian dari variabel dependen
dapat dijelaskan oleh variabel independen.
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ABSTRACT
Achievement into the topic that attracted the attention of various researchers considering it an indicator of success in
taking a certain level of education. This study aims to determine the effect of motivation, commitment, and cultural
learning environment to learning achievement (increase in value English / TOEFL scores) English course participants at
Hasanuddin University Language Center. This research was conducted at Hasanuddin University Language Center.
Population involved 150 participants of the course English (TOEFL Preparation) which consists of three groups of the
study population that is TOEFL Preparation of the general public, TOEFL Preparation of the graduate program Unhas
and TOEFL Preparation of the students S1 Unhas. The number of samples in this study as many as 100 people from
TOEFL Preparation course participants, the number of samples obtained from the formula slovin. The sampling
technique used is random sampling. Source of data collection is participant of English courses at Hasanuddin University
Language Center. Data collection techniques consists of analysis of the subject, observation, questionnaire/
questionnaire and literature study. The analysis technique used is multiple regression analysis. The results showed that
all hypotheses are accepted. Based on testing that variable motivation, commitment and cultural learning environment
positive and significant impact on learning achievement both partially and simultaneously testing. R-squared value can
explain 55.4% of student achievement, while the rest is explained by other variables outside the model. Adjusted R-
Squared value on the model of learning achievement of 54.0% of variance of the dependent variable can be explained
by the independent variables.
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PENDAHULUAN
Prestasi menjadi topik kajian yang menarik
perhatian berbagai peneliti mengingat hal tersebut
menjadi indikator keberhasilan seseorang dalam
menempuh suatu tingkat pendidikan tertentu
(Latipah, 2010). Kegiatan belajar mengajar
merupakan salah satu aktivitas penting dalam
dunia pendidikan, keberhasilan belajar mengajar
dapat diukur melalui kegiatan evaluasi belajar
(Widyaningtyasdkk., 2013). Lebih lanjut Latipah
(2010), dalam temuannya menyatakan bahwa
tingginya prestasi belajar ditentukan oleh peran
strategi self regulated learning.
Salah satu tolok ukur kompetensi mahasiswa
dapat diukur melalui prestasi belajarnya, hal
tersebut juga menjadi prasyarat bagi seseorang
yang ingin bekerja di suatu organisasi (Nugraheni,
2010). Kinerja belajar yang dilakukan oleh
seseorang dalam proses belajar mengajar akan
berdampak pada hasil belajar yang sesuai dengan
kinerjanya (Oktavita, 2014). Slameto (1988),
menguraikan beberapa ciri utama daalm evaluasi
prestasi belajar yaitu mengukur perubahan,
adanya bukti-bukti yang dikumpulkan sebagai
dasar penilaian, pengukuran terhadap bukti-bukti
tersebut, serta dipergunakan untuk mengambil
keputusan.
Berbagai lembaga pendidikan senantiasa
menekankan akan pentingnya meningkatkan
prestasi belajar peserta didiknya, baik itu
keberhasilan dalam menempuh tes, baik tes
pengetahuan maupun tes kemampuan
(Hardikadkk., 2013). Pada dasarnya, prestasi
belajar seseorang dipengaruhi oleh berbagai
elemen. Elemen tersebut antara lain karena faktor
motivasi belajar (Rangga dan Naomi, 2011;
Hamdu dan Agustina, 2011), komitmen
(Djamaludin, 2009; Rikiawan dkk., 2013), dan
budaya lingkungan belajar (Ningrum, 2013;
Rahmawati, 2013).
Motivasi berperan penting dalam dunia
pendidikan, khususnya jika dikaitkan dengan
aktivitas sehari-hari.Melalui motivasi, seseorang
dapat mengembangkan daya inisiatif serta
mengarahkan ketekunannya dalam belajar
(Amalia, 2012). Dalam kenyataannya, terdapat
banyak siswa yang kurang termotivasi dalam
proses belajar baik itu aktivitas praktek maupun
teori (Arini, 2009).
Pada dasarnya, motivasi bertujuan untuk
menggerakkan atau menggugah seseorang agar
timbul keinginan dan kemauannya untuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh
hasil atau tujuan tertentu.Slameto (2010),
menguraikan berbagai hal yang mempengaruhi
motivasi belajar yaitu faktor kesehatan, perhatian,
minat dan bakat. Sedangkan menurut Dimyati dan
Mudjiono (2010), bahwa cita-cita, kemampuan
belajar, kondisi jasmani dan rohani seseorang,
kondisi lingkungan kelas, unsur-unsur dinamis
belajar serta kinerja guru menjadi faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar seseorang.
Berbagai kajian empiris yang mendukung
keterkaitan antara motivasi terhadap prestasi
belajar, hal ini menunjukkan bahwa peran
motivasi sangat besar. Temuan Arini (2009),
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar terhadap
prestasi. Tingkat prestasi belajar siswa bervariasi
karena faktor motivasi dalam diri siswa juga
berbeda (Hamdu dan Agustina, 2011).
Prestasi belajar seseorang tidak hanya
melalui motivasi, namun juga dipengaruhi oleh
komitmen seseorang yang menjadi penafsiran
internal seseorang tentang bagaimana mereka
menyerap dan memaknai pengalaman belajar
mereka.Solomon (2007), memaparkan bahwa
komitmen dapat menjelaskan hasil yang disetujui
dari suatu keputusan atau meminta dan membuat
sebuah usaha yang baik untuk menjalankan
keputusan tersebut secara efektif.Komitmen
merupakan subjek dari ketertarikan dalam
organisasi yang membuat seseorang lebih setia
pada hal tertentu (Solomon, 2007).
Terdapat beberapa pendekatan dalam
menjelaskan komitmen, yaitu pendekatan sikap
dan pendekatan perilaku. Pendekatan sikap
berfokus pada proses berpikir individu tentang
hubungan mereka dengan organisasi. Individu
akan mempertimbangkan kesesuaian nilai dan
tujuan mereka dengan organisasi. Komitmen yang
tinggi akan ditunjukkan dengan keyakinan yang
kuat dan penerimaan terhadap nilai-nilai serta
tujuan dari organisasi khususnya organisasi
pendidikan.
Komitmen dalam berbagai riset terdahulu
terbukti mempengaruhi tingkat prestasi
belajar.Rikiawan dkk (2013), bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara komitmen terhadap
prestasi.Demikian pula temuan Djati dan Khusaini




Faktor selanjutnya yang mempengaruhi
prestasi belajar yaitu budaya lingkungan
belajar.Budaya lingkungan belajar merupakan
seluruh yang tampak di sekeliling siswa dan
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan dan tingkah lakunya dalam
menjalani aktivitas mereka, yaitu upaya untuk
memperoleh perubahan dalam pengetahuan, sikap
dan keterampilan.
Dengan budaya lingkungan belajar yang
kondusif akan memungkinkan seseorang dalam
belajar dengan baik. Secara umum, budaya
lingkungan belajar terbagi atar lingkungan sosial,
lingkungan alam, dan lingkungan buatan. Adapun
penelitian-penelitian terdahulu yang menjelaskan
hubungan terhadap prestasi belajar antara lain
Ningrum (2013), dan Rahmawati (2013), bahwa
lingkungan belajar berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar sisiwa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh motivasi, komitmen, dan budaya
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar
peserta kursus pada Pusat Bahasa Universitas
Hasanuddin.
BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pusat Bahasa
Universitas Hasanuddin. Waktu penelitian
dilaksanakan selama 6 (enam) bulan sejak
September 2014  sampai dengan April 2015.
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif yaitu: suatu studi yang
bertujuan untuk menguraikan variabel motivasi,
komitmen, dan budaya lingkungan belajar yang
berpengaruh secara kuantitaf dalam
meningkatkanprestasi belajar peserta kursus pada
Pusat Bahasa Universitas Hasanuddin.
Populasi dan sampel
Peneliti melibatkan 150 peserta kursus
Bahasa Inggris (TOEFL Preparation) yang terdiri
atas 3 kelompok populasi penelitian yakni:
TOEFL Preparation dari kalangan masyarakat
umum, TOEFL Preparation dari kalangan
program pascasarjana Unhas, TOEFL Preparation
dari kalangan mahasiswa S1 Unhas.Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang
dari peserta kursus TOEFL Preparation.Teknik
penarikan sampel yang digunakan adalah random
sampling yaitu sampel diambil secara
acak.Sampel diambil secara proporsional pada
tiap-tiap bagian kursus Bahasa Inggris di Pusat
Bahasa Universitas Hasanuddin.
Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan regresi linear
berganda karena terdapat beberapa variabel bebas
dan satu variabel terikat.Uji statistik analisis
regresi untuk mengetahui ada atau tidaknya peran
antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
























F Hitung = 39,779
F Tabel = 2,699
T Tabel = 1,660
Sig = 0,000
R2 = 0,554
Adjusted R Square = 0,540
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HASIL
Hasil Uji Instrumen Penelitian
Suatu variabel (pernyataan) dikatakan valid
jika skor variabel tersebut dengan total skor
dengan menggunakan corrected item.Hasil
pengujiantersebut menjelaskan bahwa instrumen
penelitian ini memilki dengan taraf signifikansi
lebih kecil dari α 5%, sehingga semua butir dalam
instrument tersebut dikatakan valid.Alpha
Cronbach seluruh instrument tersebut lebih besar
daripada 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa
pengukuran dapat memberikan hasil yang
konsisten apabila dilakukan pengukuran kembali
terhadap subyek yang sama.
Hasil Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis
Hasil perhitungan model regresi dengan
menggunakan software SPSS 22.0 menunjukkan
hasil pada tabel 1. Berdasarkan persamaan regresi
linear berganda diperoleh penjelasan
bahwakoefisien regresi variabel motivasi sebesar
0,317.Koefisien tersebut mengindikasikan adanya
hubungan positif dan signifikan antara variabel
motivasi terhadap prestasi belajar peserta kursus.
Hal ini dapat dimaknai dengan peningkatan
kualitas motivasiakan berdampak pada
peningkatan prestasi belajar peserta kursus.
Koefisien regresi variabel komitmen sebesar
0,307.Koefisien tersebut mengindikasikan adanya
hubungan positif dan signifikan antara variabel
komitmen terhadap prestasi belajar peserta kursus.
Hal ini dapat dimaknai dengan peningkatan
komitmenakan berdampak pada peningkatan
prestasi belajar peserta kursus.Koefisien regresi
variabel budaya lingkungan belajar sebesar
0,295.Koefisien tersebut mengindikasikan adanya
hubungan positif dan signifikan antara variabel
budaya lingkungan belajar terhadap prestasi
belajar peserta kursus. Hal ini dapat dimaknai
dengan peningkatan budaya lingkungan
belajarakan berdampak pada peningkatan prestasi
belajar peserta kursus.
Berdasarkan uji F diperoleh hasil bahwa nilai
F hitung sebesar 39,779> 2,699 (F tabel) dengan
tingkat signifikansi (F-statistic) 0,00 (lebih kecil
dari 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi seluruh variabel independen
memengaruhi variabel terikat (prestasi belajar
peserta kursus) secara signifikan.
Dari hasil uji t dan uji F dapat dilakukan
pembuktian hipotesis yang diajukanH1: Variabel
motivasi, komitmen, dan budaya lingkungan
belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar peserta
kursus.Berdasarkan uji F diperoleh hasil bahwa
nilai F hitung seluruh variabel bebas lebih kecil
dari F tabel dengan demikian variabel motivasi,
komitmen, dan budaya lingkungan
belajarberpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar peserta kursus.Dengan demikian
hipotesis pertama diterima.
H2: Variabel komitmen berpengaruh
dominan terhadap prestasi belajar peserta
kursus.Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa
nilai t hitung variabel komitmensebesar 2,942
dengan tingkat signifikansi 0,004, karena tingkat
signifikansi lebih kecil dibandingkan variabel
bebas lainnya maka variabel
komitmenberpengaruh dominan dan signifikan
terhadap prestasi belajar peserta kursus. Dengan
demikian hipotesis kedua diterima.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis variabel motivasi,
komitmen dan budaya lingkungan belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan prestasi.Hasil penelitian ini relevan
dengan temuan Rangga dan Naomi (2007),
Hamdu dan Agustina (2011), Djamaludin (2009),
Rikiawan dkk (2013), Ningrum (2013),
Rahmawati (2013), bahwa Koefisien regresi
variabel motivasi, komitmen dan budaya
lingkungan belajar mengindikasikan bahwa jika
terjadi peningkatan secara kualitas dan kuantitas
variabel motivasi akan turut meningkatkan
prestasi belajar peserta kursus.
Manfaat motivasi yang utama adalah
menciptakan gairah belajar, sehingga prestasi
meningkat.Sementara itu, manfaat yang diperoleh
karena belajar dengan orang-orang yang
termotivasi adalah berbagai tugas dapat
diselesaikan dengan tepat.Artinya pekerjaan tugas
diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam
skala waktu yang sudah ditentukan, serta orang
senang melakukannya. Sesuatu yang dikerjakan
karena ada motivasi yang mendorongnya akan
membuat orang senang mengerjakannya. Orang
pun akan merasa dihargai/diakui, hal ini terjadi
karena belajar merupakan hal berharga bagi orang
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yang termotivasi, sehingga orang tersebut akan
belajar dengan tekun.
Suatu konsekuensi dari keikutsertaan dalam
proses kursus TOEFL yaitu mahasiswa dituntut
untuk meningkatkan komitmen untuk
menunjukkan prestasi belajar yang lebih baik
dengan mempertimbangkan berbagai faktor
(Prasetyo dan Wurjaningrum, 2008). Dengan
terbangunnya komitmen dari seluruh peserta
kursus maka akan memudahkan mereka dalam
mencapai harapan dan tujuan kursus. Temuan
Thamrin (2012), bahwa karakter budaya akademik
akan dapat meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa. Budaya belajar sebagai suatu
subsistem perguruan tinggi memegang peranan
penting dalam upaya membangun dan
mengembangkan kebudayan dan peradaban
masyarakat dan bangsa secara keseluruhan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Variabel motivasi berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar, hal ini berdasarkan hasil
pengujian regresi berganda. Dengan
meningkatkan motivasi akan turut mendongkrak
prestasi belajar. Komitmen menjadi salah satu
faktor terwujudnya prestasi belajar yang
optimal.Secara parsial, variabel komitmen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar.Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa budaya lingkungan belajar
dapat meningkatkan prestasi belajar, hal ini
didukung dengan berbagai penelitian
empirik.Diharapkan agar Pusat Bahasa
Universitas Hasanuddin dapat memacu motivasi
belajar pada peserta kursus dengan berbagai
pendekatan serta media.
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